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EMBRYOGENESIS RESPONSE OF RICE MICROSPORE CULTIVAR SIAM OF 
COLD TEMPERATURE AND B MEDIUM WITH DIFFERENT TIMES OF

INCUBATION BYIN VITRO

by:

PUTRI SEPTIA NERY 
08071004020

ABSTRACT

The research about "Embryogenesis Response of Rice Microspore Cultivar Siam of 
Cold Temperature and B Medium with Different Times of Incubation by In Vitro" was 
done in September 2010 to Juli 2011 in the Laboratory of Plant Physiology, Department of 
Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, University of Sriwijaya, Inderalaya. 
The aims of this research is to determine the response of microspore in cold temperature 
stress 5°C, B medium, the combination of cold temperatures 5°C and B medium by 
observation of viable and embryogenic microspore. This research used Group Randomized 
Design (GRD) with four treatments and four groups. The treatments were: control, cold 
temperature 5°C, B medium, the combination of cold temperatures 5°C and B medium. The 
groups were different times of incubation. They were 2, 4, 6, and 8 days. The results of this 
research showed that viable microspores at cold temperatures 5°C reached 63.25% and 
2.5% to induced embryogenic microspores. Viable microspores in B medium treatment 
reached 66.36% and could to induced embryogenic microspores 26.5%. The treatment 
combination of cold temperatures 5°C and B medium, reached 89.75% microspores viable 
and most effective for inducing embryogenic microspores with an optimal incubation time 
for 4 days (81%). Characteristics of the morphology of embryogenic microspores, 
microspores are larger in size, ffagmented vacuole with the nucleus in the middle to form a 
starlike structure.

Key words: embryogenesis, microspore, kultivar siam rice, cold temperature, B medium, 
times of incubation, in vitro
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ABSTRAK

Penelitian tentang “Respons Embriogenesis Mikrospora Padi Kultivar Siam pada 
Suhu Dingin dan Medium B dengan Lama Inkubasi yang Berbeda secara In Vitro” 
dilaksanakan pada bulan September 2010 sampai Juli 2011 bertempat di Laboratorium 
Fisiologi Tumbuhan, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 
Universitas Sriwijaya, Inderalaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respons 
embriogenesis mikrospora padi kultivar siam pada perlakuan suhu dingin 5°C, medium B, 
kombinasi suhu dingin 5°C dan medium B dengan mengamati mikrospora viabel dan 
mikrospora embriogenik. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
dengan 4 perlakuan yaitu: kontrol, suhu dingin 5°C, medium B, kombinasi suhu dingin 5°C 
dan medium B. Sebagai kelompok (Lama Inkubasi) yaitu: 2, 4, 6, 8 hari. Hasil dari 
penelitian menunjukkan bahwa mikrospora viabel pada suhu dingin 5°C mencapai 63,25% 
dan menginduksi mikrospora embriogenik 2,5%. Mikrospora viabel pada perlakuan 
medium B mencapai 66,36% dan mampu menginduksi mikrospora embriogenik 26,5%. 
Perlakuan kombinasi suhu dingin 5°C dan medium B, mencapai 89,75% mikrospora viabel 
dan paling efektif untuk menginduksi mikrospora embriogenik dengan lama inkubasi yang 
optimal selama 4 hari (81%). Karakteristik mikrospora embriogenik secara morfologi, 
mikrospora berukuran lebih besar, vakuola terfragmentasi dengan inti di tengah sehingga 
membentuk struktur starlike.

Kata kunci: embriogenesis, mikrospora, padi kultivar siam, suhu dingin, medium B, lama 
inkubasi, in vitro
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Padi kultivar siam termasuk ke dalam Gramineae, merupakan salah satu padi 

lokal di Sumatera Selatan. Menurut Tim Penyusun Balai Penelitian & Pengembangan 

Pertanian (2007: 3), padi kultivar siam hidup pada rawa lebak tengahan yang 

memiliki genangan air antara 50-100 cm. Padi rawa lebak ditanami pada musim 

kemarau dan memiliki umur panen 5 bulan. Padi rawa lebak dipengaruhi oleh curah 

hujan, oleh sebab itu sering mengalami banjir. Kenaikan genangan air dapat diikuti 

oleh pertumbuhan padi yang mempunyai daya memanjat cepat.

Keunggulan padi kultivar Siam dapat hidup dengan baik dirawa lebak dan dapat 

beradaptasi, tetapi keberadaannya terbatas dan memiliki produksi yang rendah. Oleh 

karena itu perlu kegiatan pemuliaan dengan kultur mikrospora. Menurut Dewi &

Purwoko (2001: 60), salah satu metode dalam kultur mikropora yang banyak

digunakan untuk menunjang kegiatan pemuliaan tanaman melibatkan varietas hibrida. * 

Varietas hibrida didapat dari galur mumi atau haploid.

Teknologi haploid dapat menghasilkan tanaman homozigot hanya dalam waktu 

satu generasi. Pada teknologi konvesional, baru dapat dihasilkan setelah melalui 

proses seleksi hingga 5 atau 6 generasi. Evaluasi karakter kuantitatif yang dapat 

dipercepat sehingga lebih menghemat waktu dan tempat. Sejumlah sifat-sifat unggul 

yang toleransi terhadap kondisi lingkungan yang kurang menguntungkan seperti: 

kekeringan, suhu rendah, hara rendah, kandungan logam berat yang tinggi di dalam
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tanah merupakan karakter resesif yang dapat dideteksi secara dini pada tanaman

haploid (Zulkamain 2009: 41).

mikrospora dapat menghasilkan tanaman haploid lewat jalur 

embriogenesis mikrospora. Jalur tersebut efisien untuk memproduksi tanaman haploid 

di berbagai spesies terutama Gramineae. Keberhasilan aplikasi teknik kultur 

mikrospora dalam mendapatkan tanaman haploid pada tanaman padi masih sedikit 

yang dilaporkan. Rendahnya pembentukan mikrospora embriogenik merupakan salah 

satu kendala dalam menghasilkan tanaman haploid. Untuk mengatasi hal tersebut 

perlu dilakukan perlakuan cekaman (Dewi & Dwimahyani 2001: 2).

Perlakuan pada mikrospora bertujuan untuk merangsang perkembangan 

mikrospora dari jalur gametofitik ke jalur sporofitik telah diaplikasikan pada berbagai 

tanaman budidaya. Perlakuan dilakukan dengan cara starvasi dan cekaman suhu

Kultur

dingin sehingga akan membentuk mikrospora embriogenik (Indrianto et al. 2008: 64).

Lamanya waktu inkubasi mempengaruhi persentase mikrospora viabel.

Lamanya waktu inkubasi digunakan untuk mengamati waktu optimal terbentuknya 

mikrospora embriogenik. Semakin lama waktu inkubasi, maka persentase 

mikrospora viabel semakin menurun. Setiap tanaman memiliki lama waktu inkubasi 

optimal yang berbeda. Jika waktu inkubasi singkat, maka mikrospora embriogenik 

belum terbentuk. Jika waktu inkubasi terlalu lama, maka akan terjadi plasmolisis

(Indrianto et al. 2008: 69).

Cekaman suhu dingin sebagai pemicu untuk menginduksi mikrospora 

embriogenik yang menghasilkan tanaman haploid. Suhu dingin dapat 

perkembangan mikrospora dari jalur gametofitik ke jalur sporofitik sehingga langsung

merangsang
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membentuk haploid ganda secara spontan. Proses embriogenesis dari gandum 

menghasilkan mikrospora seperti bintang (Touraev et al. 1996: 213).

Fitch & Moore 1984; Moore & Fitch 1990 dalam Indrianto et al (2008: 64), 

kultur mikrospora jagung, tebu dan padi kebanyakan menggunakan medium B 

melalui kultur mikrospora secara in vitro. Medium B merupakan medium pelaparan 

karbohidrat dan nitrogen yang dapat mengaktifkan protein kinase yang mengatur 

pembelahan sel, sehingga mampu meningkatkan kemampuan mikrospora 

embriogenik.

Mikrospora embriogenik diperoleh melalui pembelokkan jalur gametofitik ke 

sprorofitik. Hal ini ditandai adanya vakuola sentral yang besar, sitoplasma yang jelas, 

seperti bintang dan adanya pembelahan sel simetris dengan dua sel yang 

berukuran sama. Mikrospora embriogenik akan menghasilkan tanaman haploid 

(Maraschine/ al 2005: 1715).

Menurut Indrianto et al (2008: 67), kultur mikrospora tebu yang diinkubasi 

pada suhu 4°C dan 34°C selama 0, 2, 4, 7 hari memperoleh mikrospora viabel 

terbanyak pada kontrol selama 0 hari yaitu 62,51%. Waktu yang optimal pada 

mikrospora embriogenik akibat praperlakuan dalam medium B dicapai pada suhu 4°C 

sebesar 87,5% selama 2 hari.

1.2. Perumusan Masalah

Padi kultivar Siam merupakan sumber plasma nutfah yang dapat hidup pada 

lahan basah dan kondisi asam, tetapi keberadaannya terbatas. Oleh karena itu perlu 

upaya pemuliaan. Salah satu metode pemuliaan dengan kultur mikrospora sehingga



4

membentuk mikrospora embriogenik. Cekaman suhu dingin dan medium B 

merupakan faktor yang penting untuk induksi embriogenesis mikrospora yang 

berperan untuk membelokkan perkembangan gametofitik ke arah sporofitik sehingga 

menghasilkan embrio yang bersifat haploid. Untuk itu perlu diadakan penelitian 

tentang respons embriogenesis mikrospora padi kultivar siam dengan perlakuan 

cekaman suhu dingin 5°C dan medium B pada lama inkubasi yang berbeda secara

in vitro.

1.3. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah dengan adanya cekaman

suhu dingin, medium B dan lama waktu inkubasi yang optimal pada kultur

mikrospora padi kultivar siam dapat menghasilkan mikrospora embriogenik yang

lebih baik.

1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respons embriogenesis mikrospora 

padi kultivar siam pada perlakuan suhu dingin 5°C, medium B, kombinasi suhu dingin 

5°C dan medium B dengan mengamati mikrospora viabel dan mikrospora 

embriogenik.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dalam meningkatkan 

mikrospora embriogenik pada kultur mikrospora padi kultivar siam secara in vitro.
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